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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja (X1) dan
kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), baik secara parsial maupun
simultan, di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner, dengan sampel sebanyak 51 responden yang terdiri dari 15
PNS dan 36 PPPK. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan nilai t hitung > t tabel (3,276 > 2,009) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Kepuasan kerja (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai (Y) dengan nilai t hitung > t tabel 3,946 > 2,009 dengan nilai signifikan 0,002
< 0,05. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai F hitung > F tabel 29,895 > 4,04 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 53,6% menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
kepuasan kerja berkontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 53,6%, sedangkan
46,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata kunci Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja

ABSTRACT This study aims to analyze the influence of work discipline (X1) and job satisfaction (X2)
on employee performance (Y), both partially and simultaneously, at the Rambang Sub-
district Office, Muara Enim Regency. This study used a descriptive analysis method with
a quantitative approach through questionnaire distribution, with a sample of 51
respondents consisting of 15 civil servants and 36 PPPK. Data analysis was performed
using multiple linear regression with the help of SPSS version 26. The results show that
partially, work discipline (X1) has a positive and significant effect on employee
performance (Y) with a calculated t value > t table (3.276 > 2.009) with a significance
value of 0.000 < 0.05. Job satisfaction (X2) also has a positive and significant effect on
employee performance (Y) with a calculated t value > t table (3.946 > 2.009 with a
significance value of 0.002 < 0.05. Simultaneously, both variables have a significant
effect on employee performance with a calculated F value > F table 29.895 > 4.04 with
a significant value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value of 53.6% indicates that
work discipline and job satisfaction contribute to employee performance by 53.6%,
while 46.4% is influenced by other factors outside the study.

Keywords Work Discipline, Job Satisfaction, Performance

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah organisasi dalam mencapai targetnya sangat bergantung
pada perilaku dan sikap orang-orang di dalamnya. Sebuah instansi hanya dapat berjalan
efektif jika para pegawainya bekerja dengan teliti dan memiliki keterampilan yang baik
sesuai tanggung jawabnya. Dalam jangka panjang, sumber daya manusia bukan hanya
sekadar pekerja, melainkan aset strategis yang kesehatan organisasinya harus terus
dijaga melalui pengembangan yang berkesinambungan (Waruwu, 2024). Ketika
manajemen mampu menciptakan strategi yang tepat, pegawai akan terdorong untuk
memberikan kontribusi maksimal bagi kemajuan organisasi.

1


mailto:*anizamuthia57@gmail.com
mailto:romsaendrekson@gmail.com
mailto:maryaniparasjaya@gmail.com
https://journaledutech.com/index.php/great

Aniza Muthia, Romsa Endrekson, Maryani
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 2, No. 2, 2026, Hal 1-7

Disiplin kerja merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting
dan erat kaitannya dengan pengelolaan sumber daya bagi sebuah perusahaan (Pelni et al,,
2021). Kurangnya disiplin dalam pelaksanaan kerja dapat berdampak pada menurunnya
kinerja pegawai. Selain disiplin kerja, kepuasan kerja juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi stabilitas dan kinerja karyawan. Kepuasan kerja dipandang sebagai
gambaran kesesuaian antara ekspektasi pegawai dengan realitas yang mereka hadapi
dalam pelaksanaan tugas (Laia, 2025). ). Persepsi positif mengenai pekerjaan, imbalan,
relasi antarpegawai, serta peluang pengembangan karier menjadi unsur penting yang
mendorong motivasi dan komitmen kerja. Pegawai yang merasa puas cenderung
menunjukkan dedikasi lebih tinggi, mampu mengendalikan tekanan kerja, dan terdorong
untuk mencapai hasil kinerja yang maksimal. Disiplin dan kepuasan kerja pada dasarnya
saling berkaitan dalam membentuk kinerja, rendahnya disiplin sering kali berasal dari
ketidakpuasan terhadap sistem penghargaan atau gaya kepemimpinan yang kurang
partisipatif, sementara disiplin yang kuat dapat memperkuat dampak positif kepuasan
kerja karena pegawai merasa dihargai dan diakui kontribusinya (Ariyanti dan Fernos,
2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kepuasan
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, namun hasil yang diperoleh masih
menunjukkan variasi. Beberapa penelitian menemukan pengaruh yang signifikan,
sementara penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai, khususnya
pada instansi pemerintahan.

Berdasarkan hasil observasi di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim,
masih ditemukan permasalahan terkait disiplin kerja pegawai, seperti ketidakhadiran,
keterlambatan, dan kecenderungan pulang lebih awal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan pegawai belum optimal dan berpotensi memengaruhi kinerja. Selain
itu, kepuasan kerja pegawai juga diduga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Kondisi inilah yang saat ini
menjadi tantangan di Kantor Camat Rambang, Kabupaten Muara Enim. Berdasarkan
pengamatan di lapangan, tingkat kedisiplinan pegawai masih tergolong rendah. Hal ini
diperkuat oleh data absensi sepanjang tahun 2025 yang mencatat banyaknya kasus
pegawai yang pulang lebih awal (116 kasus), keterlambatan (81 kasus), serta
ketidakhadiran karena berbagai alasan pribadi. Fenomena ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab terhadap jam kerja belum sepenuhnya optimal, yang kemudian berdampak
pada kurang maksimalnya pelayanan publik di instansi tersebut. Rendahnya disiplin ini
diduga juga dipicu oleh faktor kepuasan kerja yang belum terpenuhi, seperti terbatasnya
peluang pengembangan diri dan beban kerja yang tidak seimbang. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh disiplin kerja dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai di lokasi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan praktis bagi pimpinan instansi dalam membenahi manajemen SDM
demi terciptanya pelayanan masyarakat yang lebih berkualitas. Berdasarkan uraian yang
telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai, baik secara parsial maupun
simultan pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Sejalan dengan rumusan
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
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adalah sebagai berikut: (H1) disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
pegawai; (H2) kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai; dan
(H3) disiplin kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif karena data yang diproleh berupa angka-angka dan di olah dengan bantuan SPSS
versi 26. Desain penelitian ini akan menuntun peneliti dalam melakukan proses
penentuan instrumen, alat pengumpulan, sampel, pengumpulan dan analisis datanya.
Populasi adalah keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan
ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini seluruh pegawai di
Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim yang berjumlah 51 orang pegawai yang
terdiri 15 orang PNS dan 36 orang PPPK. Teknik dalam pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability yaitu merupakan
teknik sampel jenuh atau dapat disebut juga dengan teknik sampling. Menurut Sugiono
dalam jurnal (Fitri et al., 2023) sampel jenuh yaitu teknik dengan penentuan sampel
melalui cara pengambilan data secara total dari populasi yang dijadikan sebagai
responden atau sampel. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang dianalisis yaitu dua
variabel bebas disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) serta satu variabel terikat, yakni
kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai
Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim mengenai variabel disiplin kerja,
kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi instansi,
seperi data jumlah pegawai, struktur organisasi, visi dan misi instansi pemerintahan, dan
data absensi, serta sumber litelatur seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang
mendukung landasan teori penelitian ini. Analisis data menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS, diawali dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, kemudian dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan uji t dan uji F, serta analisis koefisien determinasi (R?).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, dari 51 responden di Kantor
Camat Rambang Kabupaten Muara Enim mayoritas berjenis kelamin laki-laki (76,5%),
berada pada usia 25-35 tahun (51,0%), berpendidikan SMA/SEDERAJAT (61,78%), dan
memiliki masa kerja >6 tahun (45,09%). Kemudian dari hasil analisis tanggapan
responden, variabel disiplin kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai berada pada
kategori sangat baik dengan interval skala 4,21-5,00.
3.2 ujiinstrumen

a. uji validitas dan uji Reliabilitas

uji validitas dilakukan dengan uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk
melihat sejauh mana. responden memahami pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan perangkat kmak SPSS 26
(Statistical Package for the Social Sciences) dan Microsoft Excell untuk tabulasi data
(Anwar et al., 2025).Pengujian validitas dilakukan terhadap 28 item pernyataan dengan
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menggunakan metode Corrected Item-Total Correlation. Penilaian dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung masing-masing item dengan nilai r tabel pada tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05), yaitu sebesar 0,275 (df = 49). Hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar item memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel
(0,275), sehingga item-item tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian instrumen
penelitian layak digunakan.

uji reliabilitas uatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu dan suatu variable
dikatakan reliabel /konsisten apabila alpha 0,60.

b. uji asumsi klasik

uji yang dilakukan pada uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test Hasil pengujian pada Kolmogorov Smirnov test menunjukan
bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,065. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil pengujian multikolinearitas
menunjukkan bahwa nilai tolerance sebesar 0,683 (> 0,10) dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,464 (< 10), sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak
mengalami gejala multikolinearitas. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas yang
dianalisis melalui grafik scatterplot memperlihatkan bahwa titik-titik data tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu, yang mengindikasikan tidak adanya
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan memenuhi asumsi klasik dan layak untuk digunakan dalam analisis lebih
lanjut.
3.3 analis regresi liniear berganda

Uji regresi berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua variabel yaitu
dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen Digunakan untuk
menggambarkan garis yang menunjukan arah hubungan antar variabel, hasil uji regresi
liniear berganda dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1: Hasil uji regresi liniear berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 14,5483 4 466 3.268 ooz
Disiplin Kerja 510 1249 460 3.946 000
Kepuasan Kerja 520 154 .382 3276 ooz

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 2026).
Y: a+b1X1b2X2+e
Y: 14,593 +0,510X1+0,520X2 + e
Konstanta sebesar 14,593 artinya apabila disiplin kerja dan kepuasan kerja adalah

nol (0) maka Kinerja Pegawai Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim nilainya
sebesar 14,593. Koefisien regresi pada variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,510 da
variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,520 adalah positif. Artinya terjadi hubungan yang
positif antara disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.
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3.4 uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen melalui uji parsial (t) dan simultan (F) dengan bantuan SPSS versi 26.
1) Uji parsial (uji t)

Uji Parsial (Uji t) digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang diterapkan adalah
apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel sebesar 2,009 (df = 49) atau nilai
signifikan kurang dari 0,05, maka variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian parsial tersebut
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 hasil uji parsial (t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 14,593 4 466 3.268 .00z
Disiplin Kerja 510 128 460 3.048 .0oo 683 1.464
Kepuasan Kerja 520 158 382 3.276 .002 683 1.464

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26)

Hasil uji menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) (t hitung = 3,946: sig= 0,000) dan
kepuasan kerja (X2) (t hitung = 3,276: sig = 0,002) memiliki nilai t hitung t tabel dan
signifikan < 0,05, sehingga keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan demikian, secara parsial kedua variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) uji simultan (uji F)

Uji simultan (F) Adalah uji statistic yang menunjukan apakah variabel bebas
(independent) terdapat dalam model regresi mempunyai pengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat (dependent). Nilai F tabel pada df1 =
k-1 (2-1= 1) dan df2 = n-k-1 (51-2-1 = 48) dengan sig. 0,05 melalui uji dua arah yaitu
sebesar 4,04 hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 3: Hasil Uji Simultan (F)

ANOVAT
Sum of
Mocel Squares af Mean Sqgquare F Sig.
il Redression Q52,977 2 476.488 29.895 .oon®
Residual TES. 063 48 15,939
Total 1718.039 50

a. Dependaentwariable: Kinerja Pegawai

b. Pradictors: (Constant), Kepuasan kKerja, Disiplin Kearja

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26)

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa Fhitung Ftabel atau 29,895 > 4,04 dengan
nilai signifikan 0,000<0,05. Ho ditolak Ha diterima, hal ini dapat diartikan adanya
pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara
bersama (simultan) terhadap kinerja pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang
Kabupaten Muara Enim.

3.5 analisis koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 pada prinsipnya melihat
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji dapat dilihat pada tabel
4 berikut ini:
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Tabel 4: Hasil Uji koefisien determinasi (R?)
Model Summ aryh

Adjusted Std. Error of
moclel R R Square Square the Estimate
1 T45° .555 536 3.992

a. Praedictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Disiplin Karja

b, DepaendentwWariable: Kinerja Pegawai

Sumber: Data diolah 2026 (SPSS 26)
hasil penelitian diatas menunjukan bahwa koefisien determinasi (Adjust R Square)
diketahui memiliki nilai sebesar 0,536 satuan. Hal ini berarti bahwa besarnya variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Adalah sebesar
53,6% sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
3.6 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di kantor Camat

Rambang Kabupaten Muara Enim.

Berdasarkan pengujian Hipotesis Pertama (H1) menyatakan Disiplin kerja (X1)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim
(Y). berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X1 (Disiplin Kerja) sebesar 0,510
satuan artinya apabila variabel Disiplin Kerja(X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka
Kinerja Pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,510 satuan. Variabel Disiplin Kerja(X1)
memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel kinerja pegawai (Y). Dimana thitung >
kabel atau 3,276 > 2,009 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Batubara & Rambe (2025). Menyatakan hasil
pengujian memberikan bukti empiris bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dimana hal tersebut membuktikan hipotesis diterima. Artinya
semakin baik disiplin kerja maka akan semakin baik pula kinerja pegawai di lingkungan
Biro Rektor Universitas Negeri Medan.

3.7 Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Camat

Rambang Kabupaten Muara Enim.

Berdasarkan pengujian Hipotesis Kedua (H2) menyatakan bahwa Kepuasan Kerja
(X2) Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten
Muara Enim. Berdasarkan hasil penelitian Koefisien Regresi X2 (Kepuasan Kerja) sebesar
0,520 artinya apabila variabel kepuasan Kerja (X2) mengalami kenaikan satu satuan (%).
maka Kinerja Pegawai(Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enimakan
meningkat sebesar 0,520 satuan. Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh secara
parsial dengan variabel Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang Kabupaten
Muara Enim. Dimana thitung trabel atau 3,946 > 2,009 dengan nilai signifikan sebesar
0,002 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adawiah et al,,
(2025). Menyatakan hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, Artinya, variabel kepuasan kerja
dapat dianggap sebagai faktor yang dapat menjelaskan. variasi dalam kinerja karyawan,
dan oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan faktor faktor yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja agar kinerja karyawan tetap optimal.

3.8 Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja

Pegawai (Y) di Kantor Camat Rambang Kabupaten Muara Enim

Berdasarkan hasil uji F variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja(X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Rambang
Kabupaten Muara Enim. Dapat dikatakan berpengaruh apabila Fhitung > Frabel.
Sebaliknya tidak terdapat pengaruh apabila Fhitung Frabel. Hasil Penelitian diatas
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menunjukkan bahwa Fhitung > Fiabel atau 29,895 > 4,04 dengan nilai signifikan 0,000 <
0.05. Berdasarkan hasil uji Determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh
variabel Disiplin Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
kantor camat rambang adalah sebesar 53,6% sedangkan sisanya 46,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ariyanti & Fernos (2025). Menyatakan hasil pengujian Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi
Sumatera Barat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, disiplin kerja dan kepuasan kerja masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu, kedua variabel
tersebut secara simultan juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai yang dimana artinya semua hipotesis penelitian diterima dan tujuan
tercapai. Kontribusi disiplin kerja dan kepuasan kerja dalam menjelaskan kinerja pegawai
sebesar 53,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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